BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa kelas Eksperimen yang
menggunakan media pembelajaran PhET Simulations dengan kelas Kontrol yang
menggunakan media pembelajaran Power Point di kelas XI IPA SMA Negeri 1
Tapa. Hal ini dapat dibuktikan skor nilai rata-rata kelas ekperimen sebesar
79,18% lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yakni 71,48% yang hanya
menggunakan media Power point dengan selisih 7,7%. serta pengujian hipotesis
yang menggunakan uji t yang menerangkan bahwa harga numberik thitung = 9,155
dan twaner = 2,014. Hal ini berarti bahwa (thitung > tiaber), maka hipotesis nol (Ho)

ditolak dan Hi diterima.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Dalam proses kegiatan pembelajaran guru hendaknya memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga
siswa dapat memahami materi yang diajarkan dan tidak jenuh dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran khususnya mata pelajaran Fisika.
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2. Menggunakan Media PhET Simulations sebagai salah satu media
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Fisika sehingga
membantu siswa untuk berperan aktif di dalam proses pembelajaran dan

dapat memahami materi yang diajarkan.
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